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SUMMARY 

 

ARESKA. Benefit Analysis of No-Tillage Soil Preparation for Maize (Zea Mays 

L.) Cultivation in Mulia Sari Village Tanjung Lago Sub-District Banyuasin 

District Sumatera Selatan (Guided by MUHAMMAD YAZID). 

 

  This study aims (1) to describe maize farming in tidal land with a no tillage 

system (2) to analyze the benefits of no tillage system for maize farm in Mulia 

Sari Village (3) to analyze factors that influence farmers' decisions to cultivate  

with no tillage system. This research was conducted in Mulia Sari Village, 

Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. Data collection was carried out in 

February. The research method used is survey method. The data used was 

consisted of primary data and secondary data. The sampling method used in this 

study was a disproportional stratified random sampling, with a sample of 60 

farmers, namely 30 farmers who cultivate without tillage and 30 farmers who 

cultivate with a perfect tillage system. Data were processed using Likert scale, 

normality test, Independent Sample t-Test, and binary logistic. The results showed 

that the maize cultivation system without tillage (TOT) in Mulia Sari Village 

included several stages of the implementation of corn cultivation techniques, 

namely the selection of varieties and seeds, land preparation, planting, fertilizer 

application, maintenance, harvest and post harvest. The implementation of 

cultivation is good in accordance with the technical guidelines of the 2018 

Agricultural Technology Research Center. The socio-economic benefits of no 

tillage system for cultivation in Mulia Sari Village include 1) high efficiency in 

the use of labor and other financial resources; 2) improvement of health and 

nutritional conditions; 3) reducing the frequency of flooding and its damage to 

public facilities such as roads, bridges, schools, and others; 4) more time available 

for other on-farm activities; 5) more time is available for off-farm activities. The 

economic benefits obtained from the income aspect was that, the income of 

farmers with TOT was IDR9.361.864,85 per arable area per planting season and 

farmer income with OTS was IDR8.735.614,00 per arable area per planting 

season. The difference in income was of 6,69%. The results showed that there was 

no significant difference between the income of farmers who practiced TOT and 

farmers who OTS. The factors that influence the farmers' decision to carry out 

TOT in farming were the amount of labor, farming experience, production, and 

production costs. 
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RINGKASAN 

 

ARESKA. Analisis Manfaat Pengolahan Lahan dengan Sistem Tanpa Olah Tanah 

dalam Usahatani Jagung (Zea Mays L.) di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MUHAMMAD 

YAZID). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan usahatani jagung di 

lahan pasang surut dengan sistem tanpa olah tanah (2) menganalisis manfaat 

pengolahan lahan pasang surut dengan sistem tanpa olah tanah bagi petani jagung 

di Desa Mulia Sari (3) menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

keputusan petani melakukan pengolahan lahan sistem tanpa olah tanah. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari – Selesai. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode penarikan contoh yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak lapis tak berimbang atau 

disproportional stratified random sampling,dengan pengambilan sampel sebanyak 

60 petani  yaitu 30 petani yang melakukan pengolahan lahan dengan sistem tanpa 

olah tanah dan 30 petani yang melakukan pengolahan lahan dengan sistem olah 

tanah sempurna. Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert, uji normalitas, uji Independent Sample T-Test, dan 

binary logistic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani jagung sistem 

pengolahan lahan tanpa olah tanah di Desa Mulia Sari meliputi beberapa tahapan 

pelaksanaan teknik budidaya jagung, yaitu pemilihan varietas dan benih, 

persiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, panen dan pasca panen. 

Pelaksanaan budidaya sudah baik sesuai dengan petunjuk teknis Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian tahun 2018. Manfaat sosial ekonomi pengolahan  lahan 

dengan sistem tanpa olah tanah bagi petani jagung di Desa Mulia Sari antara lain 

1) efisiensi yang tinggi terhadap penggunaan tenaga kerja dan sumberdaya 

finansial lainnya ; 2) perbaikan pada kondisi kesehatan dan nutrisi ;3) mengurangi 

frekuensi banjir dan kerusakannya pada fasilitas umum seperti jalan, jembatan, 

sekolah, dan lain-lain ; 4) lebih banyak waktu tersedia untuk kegiatan on-farm 

lainnya ; 5) lebih banyak waktu tersedia untuk kegiatan off-farm. Untuk melihat 

manfaat ekonomi yang diperoleh dari aspek pendapatan, maka pendapatan petani 

dengan pengolahan lahan TOT adalah sebesar Rp9.361.864,85 per luas garapan 

per musim tanam dan pendapatan petani dengan pengolahan lahan OTS 

Rp8.735.614,00 per luas garapan per musim tanam dengan persentase selisih 

6,69%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara pendapatan petani yang melakukan pengolahan lahan TOT dan petani yang 

melakukan pengolahan lahan OTS. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

petani melakukan pengolahan lahan TOT dalam usahatani jagung adalah jumlah 

tenaga kerja, pengalaman usahatani, produksi, dan biaya produksi. 

 

Kata kunci: budidaya, pengolahan lahan, tanpa olah tanah, pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian Indonesia memiliki peran strategis dalam perekonomian 

nasional, salah satunya untuk memenuhi kebutuhan pangan seluruh penduduk. 

Kedepan, akibat konversi lahan, persaingan penggunaan lahan, degradasi lahan 

dan air serta dampak perubahan iklim global, kapasitas produksi pangan akan 

semakin terbatas, dan peran ini akan semakin sulit dicapai. Di sisi lain, kebutuhan 

pangan terus meningkat baik dari segi kuantitas, kualitas dan keanekaragaman 

(Suryana, 2014). 

Lahan rawa  pasang surut yang ketersediaannya cukup luas mampu 

mendorong pembangunan pertanian, menopang ketahanan pangan dan 

mendukung usaha agribisnis khususnya bidang pangan (Suwanda dan Noor, 2014; 

Irwandi, 2015; Susilawati et al., 2016). Luas lahan suboptimal sangat berpotensial 

untuk dikembangkan agribisnis pangan (Sittadewi, 2008; Nazemi et.al., 2012). 

Luas lahan pasang surut masih tersedia di Indonesia untuk menopang produksi 

pangan. Salah satunya yang terbesar adalah di Sumatera Selatan 266.674 Ha 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2016). Lahan pasang surut terbesar di 

Provinsi Sumatera Selatan adalah Kabupaten Banyuasin. Kabupaten Banyuasin 

dinyatakan sebagai kawasan pertanian dan diharapkan mampu menjadi lumbung 

pangan. Adapun luas lahan pasang surut di Kabupaten Banuyuasin adalah sebesar 

184,7 ribu Ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2015). 

Meskipun potensi lahan pasang surut sebagai lumbung pangan dan 

pertanian masa depan Indonesia sangat besar, akan tetapi di balik itu tersimpan 

berbagai permasalahan dalam mengembangkan lahan ini (Haryono, 2013; 

Masganti, 2013). Banyak tantangan dan hambatan yang harus diatasi untuk 

memanfaatkan lahan rawa pasang surut (Alihamsyah et al., 2003; Masganti, 2013; 

Subagio et al., 2015). Rendahnya produktivitas lahan disinyalir terjadi karena 

degradasi kesuburan tanah, pengelolaan air yang belum optimal, indeks 

pertanaman yang rendah, penataan lahan, pemilihan komoditas dan varietas yang 
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Tidak tepat, model pertanian yang diterapkan belum sempurna (Masganti dan 

Arifin, 1994; Masganti dan Yuliani, 2009; Masganti, 2013), dan antisipasi 

perubahan iklim yang kurang tepat (Masganti dan Arifin, 1994; , 2013; Masganti 

dan Yuliani, 2009).  

Pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk mendukung program 

peningkatan produksi pangan nasional dapat dilakukan karena sudah tersedia  

berbagai inovasi teknologi (Suriadikarta, 2011) seperti: (1) Teknologi pengelolaan 

air dan tanah, meliputi tata air mikro, penataan lahan, ameliorasi dan pemupukan; 

(2) Varietas unggul baru yang lebih adaptif dan produktif; dan (3) Alat dan mesin 

pertanian yang sesuai untuk tipologi lahan tersebut. Namun, pengembangan dan  

optimalisasi pemanfaatan lahan rawa pasang surut juga menghadapi hambatan 

non teknis, antara lain permodalan, ketersediaan tenaga kerja, dan penguasaan 

teknologi oleh petani. 

Untuk meningkatkan produktivitas perlu teknik budidaya yang tinggi, salah 

satu yang ada dalam budidaya adalah dengan pengolahan tanah yang tepat melalui 

sistem tanpa olah tanah (TOT). TOT yang bertujuan untuk menyiapkan lahan agar 

tanaman dapat tumbuh dan berproduksi secara optimum, dengan tetap 

memperhatikan konservasi tanah dan air, teknologi TOT merupakan rumpun 

teknologi olah tanah konservasi (OTK) yang paling ekstrim. Olah tanah 

konservasi merupakan cara penyiapan lahan yang dapat mengurangi mineralisasi 

bahan organik, erosi, dan penguapan dibandingkan dengan cara-cara penyiapan 

lahan konvensional (Abdurachman, dkk., 1998). Keberhasilan OTK dalam 

menekan mineralisasi bahan organik, erosi, dan penguapan disebabkan karena 

keberadaan sisa-sisa tanaman dalam jumlah yang memadai di permukaan tanah 

(Adnan,dkk., 2012). 

Jagung merupakan salah satu dari tiga komoditas pangan utama yakni 

setelah padi dan kedelai yang direncanakan sebagai sasaran utama dalam 

tercapainya swasembada. Jagung merupakan tanaman serelia yang paling 

produktif di dunia. Di Indonesia, jagung merupakan salah satu komoditas utama 

yang banyak dibudidayakan akan tetapi produktivitas Jagung di Indonesia relative 

rendah dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya seperti Malaysia yakni 

sebesar 8,97 ton/ha. Berbeda dengan produktivitasnya yang rendah dibandingkan 
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Malaysia, Indonesia merupakan produsen jagung terbesar di ASEAN dengan 

angka produksi 19,6 juta ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2015). Di samping 

sebagai bahan pangan, jagung sebagai bahan pakan ternak dan bahan baku 

industri (Danarti dan Najiyati, 2002).  

Di Indonesia pada tahun 2000, pemanfaatan jagung sebesar 50% untuk 

bahan makanan dan industri pangan, sedangkan 50% lagi untuk industri pakan. 

Kecenderungan proporsi tersebut akan berubah pada tahun 2020 di mana industri 

pakan memerlukan jagung sekitar 76,2% (Kasryno et al, 2005). Oleh karena itu, 

peningkatan produksi jagung pakan di dalam negeri terus diupayakan menyangkut 

meningkatnya permintaan jagung pada industry pakan. Peningkatan produksi 

jagung pakan di awali dengan perluasan areal tanam jagung pakan yang diarahkan 

ke luar Jawa yang memiliki potensi cukup luas melalui pemanfaatan lahan setelah 

pertanaman padi akan diarahkan pada lahan beririgasi, baik yang bersumber dari 

air permukaan maupun air tanah (Purwanto, 2007). Salah satu daerah luar Jawa 

yang berpotensi untuk dikembangkannya produksi jagung pakan adalah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di luar jawa yang 

memiliki potensi untuk pengembangan pertanian melalui peningkatan produksi 

jagung di Indonesia dan pemanfaatan lahan. Produksi jagung di Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2018 mengalami peningkatan 1.038.598 ton. Peningkatan produksi 

yang cukup besar ini disebabkan meluasnya luas panen jagung di Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2018 sebesar 152.265 ha, dan meningkatnya produktivitas 

jagung di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018 sebesar 68,21 kwintal/ha 

(meningkat sekitar 4 persen). Serta pemanfaatan lahan yang cukup potensial untuk 

dikembangkan di Provinsi Sumatera Selatan adalah lahan pasang surutnya yang 

memiliki luasan lahan 961.000 ha dengan 359.250 ha lahan sudah direklamasi dan 

sisanya 601.750 ha belum direklamasi. Lahan rawa pasang surut yang 

berpotensial untuk usaha pertanian yaitu 59.250 ha dan selebihnya sekitar 83.500 

ha dalam pengembangan untuk siap dilakukan usaha pertanian (Badan Pusat 

Statistik,2017). Hal ini tentunya menjadi potensi yang besar untuk dikembangkan 

dalam bidang pertanian meskipun lahan pasang surut merupakan lahan yang 
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tergolong suboptimal akan tetapi mempunyai potensi untuk dikembangkan guna 

tercapainya swasembada jagung. 

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan yang menghasilkan produksi jagung pakan pasang surut dengan total luas 

tanam jagung sebesar 3.388 ha dari total luas tanam Sumsel 91.657 ha, produksi 

jagung sebanyak 104.170 ton dari total produksi jagung Sumsel 289.007 ton 

dengan luas panen 15.583 ha dari total luas panen jagung Sumsel 46.315 hektar 

dan dengan produktivitas jagung sebesar 66.85 kwintal/ha. (Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan, 2017).  

Salah satu kecamatan di Kabupaten Banyuasin yang mengusahakan jagung 

di lahan pasang surut adalah Kecamatan Tanjung Lago dengan hasil akhir jagung 

pakan. Jumlah penduduk di Kecamatan Tanjung Lago berdasarkan hasil sensus 

BPS tahun 2017 terdiri dari 10.905 KK dan39.656 penduduk dengan mata 

pencaharian utama penduduk mayoritas petani berkisar 73,49%. Salah satu desa di 

Kecamatan Tanjung Lago yang melaksanakan usahatani jagung dengan hasil 

akhir jagung pakan adalah Desa Mulia Sari.  

 

Tabel 1.1. Luas Tanam dan Panen, Produksi dan Produktivitas Jagung di 

Kecamatan Tanjung Lago Tahun 2019 

No. Desa 

Luas 

Tanam 

(Ha) 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produktivitas 

(Ton / Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1. Muara Sugih     65     65 4,0     260 

2. Sukatani    200    200 5,5   1.100 

3. Sukadamai   253    253 6,0   1.518 

4. Banyu Urip 1.119 1.119 6,8   7.609 

5. Bangun Sari 1.654 1.654 6,8 11.247 

6. S.M. Mukti    719   719 6,5   4.673 

7. Sebalik       0       0 0        0 

8. Tanjung Lago    342    342 5,5    1.881 

9. Sri Menanti    136    136 5,5      748 

10. Kualo Puntian   2.385 2.385 5,5 13.117 

11. Manggaraya     563    563 4,0   2.252 

12. Mulia Sari     883    883 6,8   6.004 

13. Purwosari     329    329 6,8   2.237 

14. Telang Sari     557    557 6,8   3.788 

15. Bunga Karang    567    567 5,5   3.118 

 Jumlah    9.972  9.972 537  59.552 
Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian Tanjung Lago, 2020. 
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 Berdasarkan Tabel 1.1. mengenai luas tanam dan panen, produksi dan 

produktivitas jagung di Kecamatan Tanjung Lago, dimana Desa Mulia Sari 

mempunyai luas tanam dan luas panen sebesar 883 Ha dengan produksi akhir 

jagung pakan sebesar 6.004 ton, dan produktivitas jagung yang dihasilkan cukup 

tinggi yaitu 6,8 Ton/Ha. Untuk wilayah Kecamatan Tanjung Lago desa yang 

memiliki produktivitas jagung yang tinggi yaitu Desa Banyu Urip, Bangun Sari, 

Purwosari, Telang Sari, dan salah satunya adalah Desa Mulia Sari. Produktivitas 

hasil jagung yang tinggi tentunya diperoleh dari bagaimana melakukan kegiatan 

usahatani yang tepat mulai dari pengolahan lahan sampai pada tahap panen. 

Pengembangan lahan rawa pasang surut sebagai lahan pertanian dapat 

menggunakan tiga pendekatan, yaitu : (1) Teknologi pengelolaan lahan (air, tanah, 

hara dan amelioran), (2) Pengunaan  varietas  toleran  dan  preferensi  petaninya, 

(3) Memadukan keduanya secara serasi. Pendekatan ini merupakan alternatif  

terbaik karena membutuhkan biaya relatif murah dan memberi hasil yang optimal  

dengan memperbaiki kualitas dan produktivitas lahan (Alihamsyah, 2002). 

Desa Mulia Sari merupakan salah satu desa transmigrasi yang berada di 

Kabupaten Banyuasin, desa ini menjadi desa transmigrasi sejak tahun 1980. Desa 

Mulia Sari mempunyai luas wilayah 18,63 km2 dengan jumlah penduduk 

3.230jiwadan 866 KK dengan mata pencaharian utama penduduknya yaitu petani 

baik petani jagung pakan, melon, dan juga semangka. Dalam pengolahan lahan, 

petani yang ada di Desa Mulia Sari sendiri dominan menggunakan sistem 

pengolahan lahan tanpa olah tanah (TOT) hal ini dilakukan karena Desa Mulia 

Sari sendiri merupakan kawasan lahan pasang surut, kunci keberhasilan dalam 

pemanfaatan lahan rawa pasang surut adalah pengolahan tanah. Pengolahan tanah 

yang tidak tepat akan mengakibatkan perubahan sifat fisik tanah yang 

berpengaruh pada kondisi tanah. Karena itulah penelitian ini dilakukan yaitu 

mengenai manfaat pengolahan lahan di kawasan pasang surut dengan sistem tanpa 

olah tanah yang berimplikasi terhadap efisiensi pemanfaatan sumber daya dan 

biaya (menghemat air, menekan pertumbuhan gulma, menghemat tenaga kerja). 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik usahatani jagung di lahan pasang surut dengan sistem 

tanpa olah tanah? 

2. Bagaimana manfaat pengolahan lahan pasang surut dengan sistem tanpa olah 

tanah bagi petani jagung di Desa Mulia Sari? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani melakukan 

pengolahan lahan sistem tanpa olah tanah? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai didalam penelitian adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan usahatani jagung di lahan pasang surut dengan sistem 

tanpa olah tanah. 

2. Untuk menganalisis manfaat pengolahan lahan pasang surut dengan sistem 

tanpa olah tanah bagi petani jagung di Desa Mulia Sari. 

3. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan 

petani melakukan pengolahan lahan sistem tanpa olah tanah. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Memberikan informasi dan gambaran mengenai pengolahan lahandengan 

sistem tanpa olah tanah dalam usahatani jagung pakan di Desa Mulia Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

2. Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya dalam kepentingan yang sama dan terkait. 
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